BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Deskriptif. Wiratna Sujarweni (2015:74) mengemukakan “Penelitian Deskriptif
merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai-nilai dari masing-
masing variabel, baik satu variabel atau lebih sifatnya independen tanpa
membuat hubungan maupun perbandingan dengan variabel lain”. Menurut
Sugiyono (2014: 53) “Penelitian deskriptif adalah penelitian terhadap

keberadaan variabel mandiri, baik hanya satu variabel atau lebih”.

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai
pengelolaan keuangan Desa berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 113 tahun 2014 di Pekon Kusa Kecamatan Kota Agung Kabupaten

Tanggamus.

B. Definisi Operasional Penelitian

Wiratna Sujarweni (2015:77) mengemukakan “Definisi Operasional adalah
variabel penelitian dimaksudkan untuk memahami arti setiap variabel
penelitian sebelum dilakukan analisis, instrument, serta sumber pengukuran
berasal dari mana”. Dalam penelitian ini terdapat satu variabel yaitu
“Pengelolaan Keuangan Desa ““. Pengelolaan keuangan Desa merupakan Suatu
rangkaian kegiatan yang tersusun secara sistematis yang terdiri dari

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan dan pertanggungjawaban.
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C. Metode Pengumpulan Data

1.

Wawancara

Menurut Creswell dalam (Sugiyono:2108) ‘Wawancara dilakukan oleh
Peneliti dengan cara merekam jawaban atas pertanyaan yang diberikan ke
Responden. Peneliti Mengajukan Pertanyaan Kepada Responden dengan
Pedoman Wawancara, mendengarkan atas jawaban, mengamati perilaku

dan merekam semua respon dari yang disurvey’.

Wiratna Sujarweni (2015 : 30) “Wawancara adalah proses memperoleh
penjelasan untuk mengumpulkan informasi dengan menggunakan cara
tanya jawab bisa sambil bertatap muka ataupun tanpa tatap muka yaitu
melalui meida telekomunikasi antara pewawancara dengan orang yang di

wawaancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman”.

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa wawancara
merupakan seuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara dengan yang
diwawancarai yang bertujuan untuk mencari informasi mengenai data-data
yang dibutuhkan dalam penelitian. Metode wawancara didalam penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui informasi tentang Pengelolaan Keuangan

desa serta hal-hal yang mendalam mengenai Pekon Kusa.

2. Studi Dokumen

Menurut Wiratna Sujarweni (2015:32-33) “studi Dokumen merupakan
metode pengumpulan data kuantitatif atau kualitatif. Sejumlah besar fakta

dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk Dokumentasi”. Dengan
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Metode Dokumentasi ini peneliti mengumpulkan data dari dokumen yang
sudah ada. Sehingga peneliti dapat memperoleh catatan-catatan yang
berhubungan dengan penelitian..

Peneliti memperoleh data dari Kantor Pekon Kusa berupa gambar dan file:

a. Dokumen atau laporan keuangan yang telah tersedia.
b. Gambaran singkat Pekon Kusa

c. Struktur Organisasi Pekon Kusa

D. Instrumen Penelitian

Suharsimi Arikunto dalam (Wiratna Sujarweni , 2015 : 79) ‘instrument
penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti dalam
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik,
dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah’.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi, dimana
dokumentasi termasuk kedalam data Primer. Data primer adalah data yang
diperoleh langsung dari sumbernya, sumber data dalam penelitian ini diperoleh

dari Laporan Keuangan Pengelolaan Dana Desa di Pekon Kusa.

E. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Menurut Sugiyono (2018:148) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya”. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
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laporan pengelolaan keuangan dana Desa dan dokumen-dokumen yang

mendukung dalam proses pengelolaan keuangan dana desa.

2. Sampel
Menurut Sugiyono (2018 : 149) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel dalam penelitian
ini adalah laporan pengelolaan keuangan dana desa dan dokumen-dokumen
yang mendukung dalam proses pengelolaan keuangan Dana Desa di Pekon

Kusa Kecamatan Kota Agung Tahun Anggaran 2018.

F. Metode Analisis Data

Menurut V. Wiratna Surjaweni (2015:103) “Analisis Data diartikan sebagai
upaya data yang sudah tersedia kemudian diolaah dengan statistic dan dapat
digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian”. Adapun
teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara
menganalisis lima indikator yaitu Perencanaan, Pelaksanaan, Penatausahaan,
Pelaporan, Pertanggungjawaban, Kemudian menyesuaikan pelaksanaannya
sesuai dengan aturan pemerintah yaitu Permendagri 113 Tahun 2014 tentang

Pengelolaan Keuangan Desa.

Berikut tahapan-tahapan dalam teknik analisis data penelitian dengan metode
deskriptif :
1. Pengumpulan data, dimana peneliti mencatat data yang diperoleh sesuai

dengan hasil wawancara, dan dokumentasi.
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2. Reduksi data, Proses pemilihan data yang muncul dari catatan mengenai
hal-hal yang ada di lapangan, sehingga peneliti dapat memilih data yang
diperlukan untuk pengelolaan dana desa, langkah ini bertujuan untuk
memilih informasi yang sesuai dengan masalah penelitian. Reduksi data
dilakukan untuk menghasilkan data yang lebih tepat dan jelas,
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data yang
selanjutnya.

3. Penyajian data, dilakukan dalam bentuk uraian singkat sehingga dapat
memudahkan peneliti untuk memahami kondisi yang terjadi dan dapat
menentukan tahap selanjutnya yang akan dikerjakan. Penyajian dalam
bentuk uraian naratif pada langkah ini, data yang relevan disusun sehingga
menjadi informasi yang dapat disimpulkan.

4. Kemudian dilakukan analisis (pembahasan), dengan cara membandingkan
dokumen-dokumen yang terkait antara pengeloaan dana Desa di Pekon
Kusa Kecamatan Kota Agung dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 113 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa.

5. Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini berupa teks naratif tentang

pengelolaan dana desa di Pekon Kusa Kecamatan Kota Agung.



